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Abstrak

Kota Manado merupakan wilayah yang sangat rentan terhadap aspek kebencanaan salah satunya bencana tanah
longsor, dikarenakan kondisi geografis dan geologi wilayah. Kota Manado memiliki topografi yang sangat
bervarias salah satunya di Kecamatan Sngkil. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kecamatan Singkil dalam
Angka Tahun 2019, tercatat ada 6 Kelurahan yang memiliki topografi berlereng. Sementara melihat eksisting yang
ada di Kecamatan Singkil lahan berlereng tersebut sudah dimanfaatkan menjadi permukiman penduduk.
Pemanfaatan lahan di kota Manado, khususnya kecamatan singkil sebagai daerah permukiman terus meningkat.
Hal ini terlihat dari pembangunan perumahan permukiman yang kecenderungannya berdampak kurang baik bagi
masyar akat setempat karena pembangunannya tidak sesuai dengan peruntukan rencana tata ruang wilayah yang
ada. Tujuan dari penelitian ini adalah Mengidentifikasi Sebaran Permukiman di Kawasan Berlereng Kecamatan
Singkil dan Menganalisis Pemanfaatan Lahan Permukiman di Kawasan Berlereng Kecamatan Singkil. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini digunakan teknik Observasi Lapangan, Survey, Dokumentasi serta
Pemetaan dan untuk Metode analisis spasial yang terdiri dari teknik digitasi, teknik analisis kemiringan lereng,
teknik analisis Overley dan teknik analisis deskriptif. Dari Hasil analisis sebaran permukiman, Untuk Sebaran
Permukiman sendiri di Kecamatan Singkil arah sebaran permukimannya lebih cenderung ke dataran tinggi.
Berdasarkan hasil analisis pemanfaaatan lahan di Kecamatan Singkil, untuk Permukiman seluas 91,22Ha,
Pekuburan seluas 4,25Ha, Lapangan Olahraga seluas 0,80Ha, Jasa seluas 7,60Ha, Usaha seluas 5,55Ha, Industri
seluas 0,40Ha, Jalan seuas 22,35Ha, Sungai seluas 0,70Ha, dan Lain-lain seluas 22,65Ha.

Kata-kunci : Pemanfaatan Lahan, Permukiman, Kawasan Berlereng.
Abstract

Manado City is an area that is very wvulnerable to disaster aspects, one of which is landslides, due to the
geographical and geological conditions of the region. Manado City has a very varied topography, one of which is
in Singkil District. Based on data from the Singkil District Central Statistics Agency in 2019 Figures, there are 6
Kelurahans that have a oping topography. While looking at the existing one in Singkil District, the sloped land
has been used as a residential area. Land use in the city of Manado, especially the Singkil sub-district as a
residential area, continues to increase. This can be seen from the construction of residential housing, which tends
to have a negative impact on the local community because the construction is not in accordance with the existing
spatial plan. The purpose of this study was to identify the distribution of settlements in the sloping area of Singkil
district and to analyze the use of residential land in the sloped area of Singkil district. The data collection method
in this study used Field Observation, Survey, Documentation and Mapping techniques and for the spatial analysis
method consisting of digitization techniques, slope analysistechniques, Overley analysistechniques and descriptive
analysis techniques. From the results of the analysis of the distribution of settlements, for the distribution of
settlementsin Singkil District, the direction of the distribution of settlements tends to be in the highlands. Based on
the results of the analysis of land use in Singkil District, for Settlement covering an area of 91.22Ha, Cemetery
covering an area of 4.25Ha, Sports Field covering an area of 0.80Ha, Services covering an area of 7.60Ha,
Business covering an area of 5.55Ha, Industry covering an area of 0.40Ha, Roads covering an area of 22 ,35Ha,
River area of 0.70Ha, and Others covering an area of 22.65Ha.

Keywords: Land Use, Settlement, Soping Area.

PENDAHULUAN yang sangat rentan terhadap  aspek
Diketahui bersama bahwa berbagai kebencanaan salah satunya bencana tanah

deerah di Kota Manado merupakan wilayah longsor, dikarenakan kondisi geografis dan
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geologi wilayah. Kota Manado memiliki
topografi yang sangat bervarias salah satunya
di Kecamatan Singkil. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Kecamatan Singkil dalam
Angka Tahun 2019, tercatat ada 4 Kelurahan
yang memiliki topografi berlereng. Sementara
melihat eksisting yang ada di Kecamatan
Singkil tersebut  sudah
dimanfaatkan menjadi permukiman penduduk.

Pemanfaatan lahan di kota Manado,

khususnya kecamatan singkil sebagai daerah

lahan berlereng

permukiman terus meningkat. Hal ini terlihat
dari pembangunan perumahan permukiman
yang kecenderungannya berdampak kurang
baik bagi

pembangunannya

masyarakat setempat karena
tidek sesuai  dengan
peruntukan rencana tata ruang wilayah yang
ada. Berdasarakan PERATURAN DAERAH
KOTA MANADO NOMOR 1 TAHUN 2014
TENTANG RENCANA TATA RUANG
WILAYAH KOTA MANADO TAHUN 2014
— 2034 Pasal 36 Tentang Kawasan Rawan
Bencana Alam nomor 4, Kawasan rawan
bencana alam gerakan tanah/longsor yang
memiliki tingkat Risiko “Sedang-Tinggi”
terhadap gerakan tanah yang meliputi daerah
perbukitan di Kecamatan Singkil.

Mengacu pada PERMEN PU NO.
22/PRT/M/ 2007 Tentang Pedoman Penataan
Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor,
pemanfaatan permukiman di daerah rawan
longsor perlu mendapat perhatian karena pada
terjadi  apabila gaya
pendorong pada lereng lebih besar dari gaya

prinsipnya longsor
penahan. Dengan kata lain permukiman yang
di bangun di kawasan yang berlereng akan
memperbesar gaya pendorong di kawasan

berlereng.

Dari pengamatan secara empiristerlihat
bahwalahan-lahan yang berada pada
kemiringan 15-25 % dan 25-40 % ditempati
masyarakat sebagal tempat untuk bermukim.
Oleh karenaitu perlu adanya penelitian tentang
Anaisis Pemanfaatan Lahan Permukiman di
Kawasan Berlereng Kecamatan Singkil.

Tujuan dari pendlitian ini yaitu untuk
Mengidentifikasi Sebaran Permukiman di
Kawasan Berlereng Kecamatan Singkil dan
Menganalisis Pemanfaatan Lahan di Kawasan

berlereng Kecamatan Singkil.

TINJAUAN PUSTAKA

Pemanfaatan Lahan Permukiman

Y ang dimaksud dengan pengembangan
permukiman adalah peningkatan kualitas
kehidupan  dalam

permukiman yang dibangun. Pengembangan

kaitannya  dengan
bertujuan untuk memajukan atau memperbaiki
atau meningkatkan sesuatu yang sudah ada
Jayadinata, J.T (1999).

Dalam lahan
permukiman diketahui karakteristik lahan yang

pengembangan

sesuai untuk dikembangkan. Tujuannya adalah
agar pendirian permukiman dapat memenuhi
hak warga negara atas tempat tinggal yang
layak dalam lingkungan yang sehat, aman,
serasi dan teratur, serta menjamin kepastian
bermukim seperti yang diatur dalam (UU No.1
Tahun 2011).

Pola Permukiman

Menurut pendapat K.Wardiyatmoko
(2006 : 150) Pola persebaran permukiman desa
sangat di pengaruhi oleh keadaan tanah, tata
air, topografi, serta ketersediaan sumber daya

alam yang terdapat di desa tertentu. Ada tiga
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pola hunian desa dalam hubungannya dengan
bentang alamnya, yaitu sebagai berikut: a.)
Pola Terpusat, merupakan pola permukiman
penduduk di mana rumahrumah yang di
bangun memusat pada satu titik. b.) Pola
Tersebar, rumah-rumah penduduk di bangun di
kawasan luas dan bertanah kering yang
menyebar dan sedikit renggang satu samalain.
c.) Pola Memanjang Pola ini dapat tebentuk
karena kondis lahan di kawasan tersebut
memang menuntut adanya polaini. Seperti kita
ketahui, sungai, jalan, maupun garis pantai
memanjang dari satu titik tertentu ke titik

lainnya.

Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng dapat berpengaruh
terhadap penentuan fungs kawasan. Semakin
curam lereng pada suatu kawasan, maka
kawasan tersebut tidak boleh dijadikan sebagai
kawasan budidaya, karena pemanfaatan lahan
yang tidak sesuai dapat menyebabkan terjadi
longsor yang berbahaya pada kawasan yang
memiliki lereng curam. (Jurnal R Efendi - 2013
hal 15)

Klasfikas Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng adalah sudut yang
dibentuk oleh perbedaan tinggi permukaan
lahan (relief), yaitu antara bidang datar tanah
dengan bidang horizontal dan pada umumnya
(%).

lereng menurut

Klasifikasi
kemiringan SK  Mentan
N0.837/KPTS/Um/11/1980 seperti ada tabel
berikut :

dihitung dalam persen

Tabel 1. Klasifikasi Kemiringan Lereng
Sumber: Pedoman Penyusunan Pola Rehabilitasi
Lahan dan Konservasi Tanah, Tahun 1986.

Klasifikast
Datar
Landa

Apak Curam

Kelas Kemiringan (%)
| i-§
I >4-13
Il >15.13
[v 1543 Curam
V 243 Sangat Curam
Tipologi Kawasan Rawan Bencana L ongsor

Berdasarkan Penetapan Zonasi
adalah

daerah/kawasan yang rawan terhadap bencana

Zona berpotens  longsor

longsor dengan kondisi terrain dan kondis
geologi yang sangat peka terhadap gangguan
luar, baik yang bersifat alami maupun aktifitas
manusia sebagai faktor pemicu gerakan tanah,
sehingga berpotensi terjadinyalongsor.

Gambar 1. Tipologi Zona Berpotensi Longsor
Berdasarkan Hasil Kajian Hidrogeomorfologi
Sumber : PP No. 22/PRT/M/2007.

a.) ZonaTipe A Zona berpotensi longsor pada
daerah lereng gunung, lereng pegunungan,
lereng bukit, lereng perbukitan, dan tebing
sungai dengan kemiringan lereng lebih dari
40%, dengan ketinggian di atas 2000 meter di
atas permukaan laut. b.) Zona Tipe B Zona
berpotensi longsor pada daerah kaki gunung,
kaki pegunungan, kaki bukit, kaki perbukitan,
dan tebing sungai dengan kemiringan lereng
berkisar antara 21% sampa dengan 40%,
dengan ketinggian 500 meter sampai dengan
2000 meter di atas permukaan laut. c.) Zona
Tipe C Zona berpotensi longsor pada daerah
dataran tinggi, dataran rendah, dataran, tebing
sungai, atau lembah sungai dengan kemiringan

lereng berkisar antara 0% sampai dengan 20%,
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dengan ketinggian 0 sampai dengan 500 meter

di atas permukaan laut.

METODE PENELITIAN

Lokas Penelitian

Lokas penelitian berada di Kecamatan
Singkil yang secara administratif terdapat 9
kelurahan di dalamnya.

M etode Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah : 1)
Observasi Lapangan, pada tahap ini
dilakukan observas  kondis  eksisting
Kecamatan  Singkil khususnya  pada
permukiman yang adadi kawasan berlereng. 2)
Survey, pada tahap ini dilakukan Survey ke
Instansi Kantor Kecamatan untuk menanyakan
kawasan berllereng yang pernah terdampak
longsor serta survey langsung ke kawasan
berlereng yang pernah terdampak lorngsor. 3)
Dokumentasi pada pengumpulan data ini
untuk mendokumentasi sebaran permukiman,
kondiss permukiman dan pemanfaatan
permukiman di kawasan berlereng dan
pemanfaaatan permukiman di  kawasan
berlereng Kecamatan Singkil. 4) tahap
pengumpulan data yang terakhir adalah
pemetaan titik dokumentas tersebut di
koordinatkan ke dalam peta lewat GPS.

Metode Pendlitian

Teknik Analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini analisis SIG (sistem informasi
geografis) merupakan sistem komputer yang
memiliki 4 kemampuan dalam menangani data
yang bereferensi geografi yaitu masukan,

manajemen data, alaisis dan manipulasi data,

serta keluaran (Aronoff, 1989:32). Pengolahan
data menggunakan metode analisis SIG dalam
penelitian ini menggunakan software ArcMap
vers 10.3. Adapun beberapafungsi SIG dalam
ArcMap verss 10.3 yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: a) Teknik Digitasi b.)
Teknik Analisis Kemiringan Lereng c.) Teknik
Overlay

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Wilayah

Secara geografi Kecamatan Singkil
terletak di Kota Manado, Provins Sulawesi
Utaradan terbagi atas 9 kelurahan dan masing-
masing mempunyai luas wilayah yang berbeda,
luas keseluruhan kecamatan singkil vyaitu
265,06 Ha.

Gambar 2 Peta Administrasi Kecamatan Singkil
Sumber : Peneliti 2020/ Data Podes 2014

Identifikas Tingkat Kemiringan Lereng

K ecamatan Singkil
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Gambar 3 Peta Kemiringan Lereng Kecamatan

Singkil
Sumber : Pendliti 2020

Tabel 2 Kemiringan Lereng Kecamatan Singkil

Total

Kec Singkil
Kemiringan (%) Klasifikasi Luas (Ha)
0-8 Datar 151.88
=B-15 Landai 169.06
>15-25 Agak Curam 161.47
>25-45 Curam 6.02
=45 Sangat Curam

488.43

Sumber : Pendliti 2020

Tingkat Kemiringan Lereng

-l
E Land=l
w Apsk Coram

Laram

Gambar 4 Diagram Tingkat Kemiringan Lereng
Sumber : Pendliti 2020

Kecamatan Singkil Kota Manado
memiliki tingkat persebaran kemiringan lereng
sebagai berikut 0-8% dengan luas 151,88 ha,
yang termasuk dalam klasifikasi datar.
kemiringan lereng dari 8-15% dengan luas
169,06 ha, yang termasuk dalam klasifikasi
landai. kemiringan lereng 15-25% dengan L uas
161,47 ha yang termasuk dalam klasifikasi
agak curam. Kemiringan lereng 25-45%
dengan luas 6,02 ha yang termasuk dalam
klasifikass curam  sedangkan  tingkat
kemiringan lereng >45% dengan klasifikasi
sangat curam tidak ada di kecamatan singkil
kota manado. Dengan demikian total luas
keseluruhan kemiringan lereng di kecamatan
singkil kota manado yaitu
488.43 Ha

Gambar 5 Peta Jenis Tanah K ecamatan Singkil
Sumber : Peneliti 2020/ Data Podes 2014
Jenis Tanah di Kecamatan Singkil Kota
Manado terdapat 2 Jenis Tanah yaitu Jenis
Tanah Aluvia dan Latosol
Tanah Aluvial, Tanah auvia ini merupakan
jenistanah yang terjadi karenaendapan lumpur
yang biasanya terbawa aliran sungai. Biasanya
tanah ini ditemukan dibagian hilir atau daerah
rendah. Untuk warna tanah ini coklat hingga
kelabu. Tanah ini sifatnya itu subur dan cocok
untuk pertanian baik itu buat padi, palawija,
hingga tembakaul.
Tanah Latosol Tanah latosol merupakan jenis
tanah tua, yang terbentuk dari batu api yang
mengalami proses pelapukan lebih lanjut.
Tanah ini memiliki ciri bersifat asam,
kandungan bahan organiknya rendah hingga
sedang, memiliki warna merah hingga kuning,
dan memiliki tekstur lempung. Tanah Latosol
tersebar di daerah Jawa Barat, Jawa Tengah,
Sumatera Barat, dan Sumatera Utara. Tanah ini

cocok untuk hutan tropis.
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Analisis Sebaran Permukiman dan Pola
Belereng

Permukiman di Kawasan

K ecamatan Singkil

éémbar 6 Pefa Sebarar'l.”Permukirﬁ“én Kelurahan
Kombos Timur
Sumber : Pendliti 2020

Berdasarkan hasil analisis sebaran

permukiman di kecamatan Singkil Kota
Manado Kelurahan Kombos Timur, memiliki
Luas 18.1 Ha, dan di bagi dengan 5 (Lima)
kelas

Kemiringan lereng 0-8% dengan klasifikasi

klasifikass ~ Kemiringan lereng.
Datar memiliki luas permukiman 3.53 Ha,
kemiringan lereng >8-15% dengan klasifikasi
Landai memiliki luas permukiman 10.18 Ha,
kemiringan lereng >15- 25% dengan klasifikasi
Agak Curam memiliki luas 4.14 Ha, dan
kemiringan lereng >25-45% dengan klasifikas
Curam memiliki luas 0.24 Ha, sedangkan di
kemiringan lereng >45% dengan klasifikas
Sangat Curam tidak ada.

Kombos Barat

Berdasarkan hasil analisis sebaran

permukiman di Kota
Manado Kelurahan Kombos Barat, memiliki
Luas 10.57 Ha, dan di bagi dengan 5 (Lima)
kelas

Kemiringan lereng 0-8% dengan klasifikasi

kecamatan Singkil

klasifikass ~ Kemiringan lereng.
Datar memiliki luas permukiman 3.6 Ha,
kemiringan lereng >8-15% dengan klasifikasi
Landai memiliki luas permukiman 3.52 Ha,
kemiringan lereng >15- 25% dengan klasifikasi
Agak Curam memiliki luas 3.2 Ha, dan
kemiringan lereng >25-45% dengan klasifikasi
Curam memiliki luas 0.25 Ha, sedangkan di
kemiringan lereng >45% dengan klasifikas
Sangat Curam tidak ada.

- |_

Gamba-rS Peta Sebaran Permukiméﬁ Kelurahan
Singkil Dua
Sumber : Pendliti 2020
analisis sebaran

Kota

Berdasarkan hasil
permukiman di kecamatan Singkil
Manado K elurahan Singkil Dua, memiliki Luas
20.15 Ha, dan di bagi dengan 5 (Lima) kelas
klasifikas Kemiringan lereng. Kemiringan
lereng 0-8% dengan klasifikasi Datar memiliki
luas permukiman 5.22 Ha, kemiringan lereng
>8-15% dengan klasifikasi Landai memiliki
luas permukiman11.35 Ha, kemiringan lereng
>15-25% dengan klasifikass Agak Curam
memiliki luas 3.58 Ha, dan kemiringan lereng
>25-45% dengan klasifikasi Curam tidak ada

permukiman yang terbangun, sedangkan di
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kemiringan
Sangat Curam tidak ada

lereng >45% dengan klasifikasi

Gambar 9 Peta Sebaran Permukiman Kelurahan
Singkil Satu
Sumber : Pendliti 2020

Berdasarkan hasil anadlisis sebaran
permukiman di Kota
Manado Kelurahan Singkil Satu, memiliki
Luas 15.83 Ha, dan di bagi dengan 5 (Lima)
kelas

Kemiringan lereng 0-8% dengan klasifikasi

kecamatan Singkil

klasifikass ~ Kemiringan  lereng.
Datar memiliki luas permukiman 3.6 Ha,
kemiringan lereng >8-15% dengan klasifikasi
Landa memiliki luas permukiman 5.64 Ha,
kemiringan lereng >15- 25% dengan klasifikas
Agak Curam memiliki luas 6.59 Ha, dan
kemiringan lereng >25-45% dengan klasifikas
Curam tidak ada permukiman yang terbangun,
sedangkan di kemiringan lereng

>45% dengan klasifikasi Sangat Curam tidak

Ternate Tanjung
Sumber : Pendliti 2020

analisis sebaran
Kota

Berdasarkan hasil
permukiman di kecamatan Singkil
Manado Kelurahan Ternate Tanjung, memiliki
Luas 4.21 Ha, dan di bagi dengan 5 (Lima)
kelas

Kemiringan lereng 0-8% dengan klasifikasi

klasifikass ~ Kemiringan lereng.
Datar memiliki luas permukiman 3.29 Ha,
kemiringan lereng >8-15% dengan klasifikasi
Landai memiliki luas permukiman 0.35 Ha,
kemiringan lereng >15- 25% dengan klasifikasi
Agak Curam memiliki luas 0.56 Ha, dan
kemiringan lereng >25-45% dengan klasifikasi
Curam memiliki luas permukiman 0.01 Ha,
yang terbangun, sedangkan di kemiringan
lereng >45% dengan klasifikasi Sangat Curam
tidak ada.

\__\ o J e s
Gambar 11 Peta Sebaran Permukiman Kelurahan
Ternate Baru
Sumber : Pendliti 2020
analisis sebaran

Kota

Berdasarkan hasil
permukiman di kecamatan Singkil
Manado Kelurahan Ternate Baru, memiliki
Luas 5.19 Ha, dan di bagi dengan 5 (Lima)
kelas

Kemiringan lereng 0-8% dengan klasifikasi

klasifikass ~ Kemiringan lereng.
Datar memiliki luas permukiman 4.43 Ha,
kemiringan lereng >8-15% dengan klasifikasi
Landai memiliki luas permukiman 0.36 Ha,
kemiringan lereng >15-25% dengan klasifikas
Agak Curam memiliki luas 0.4 Ha, dan

kemiringan lereng >25-45% dengan klasifikas
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Curam tidak adanya permukiman yang

terbangun, sedangkan di kemiringan lereng
>45% dengan klasifikasi Sangat Curam tidak

Gambar 12 Peta Sebaran Permukiman K ecamatan
Singkil
Sumber : Pendliti 2020

Tabel 3 Sebaran Permukiman Kecamatan Singkil

Kecamatan Simglil

Wlasildzasi Kemiringan Terens
Kelnrahan BA% | SIEN 18240 | 184m0

Foma & | Fama € Fona B | Fana A o L)
Kombos L el 101k 414 0.4 3 IB.1
Kowmbos Daras 36 52 32 0.25 - 10.57
Sizghil Duu X2 LL3§ =13 015
Saagial Sam 38 364 By 15.8%
Ternats Tanung A %) .41 421
Ternate Darw. 443 056 04 - - 519
Weswnmis: ] 1K 713
Kuzaaze GOz G.02
Krmng Bare 3 = - - - 1u3
Tatal (Ha) diid =T 185 .51 9122

Sumber : Pendliti 2020

Berdasarkan hasil analisis sebaran

permukiman di kecamatan Singkil Kota
Manado, memiliki Luas total 91,22 Ha, dan di
bagi dengan 5 (Lima) kelas klasifikasi
Kemiringan lereng. Kemiringan lereng 0-8%
dengan Kklasifikass Datar memiliki luas
permukiman 40.64 Ha, kemiringan lereng >8-
15% dengan klasifikasi Landai memiliki luas
permukiman 31.57 Ha, kemiringan lereng >15-
25% dengan klasifikasi Agak Curam memiliki
luas 18.5 Ha, dan kemiringan lereng >25-45%
dengan klasifikasi Curam memiliki luas 0.51

Ha, sedangkan di kemiringan lereng >45%

dengan klasifikasi Sangat Curam tidak adanya

permukiman yang terbangun di Kecamatan
Singkil.

FOLA PERRS JEIN A1

Gambar 13 Peta Pola Permukiman K ecamatan
Singkil
Sumber : Peneliti 2020

Berdasarkan hasil analisis spasial dan
kondisi eksisting Pola Sebaran Permukiman di
Kecamatan Singkil dapat dijelaskan sebagai
berikut, rata-rata pola persebaran permukiman
di kemiringan lereng 0-8% dan 8-15% terdapat

Pola Memanjang dan Pola Terpusat
Sedangkan Kemiringan Lereng 15-25% dan
25-40% di dominasi 3 pola permukiman, yaitu
Pola Terpusat, Pola memanjang, tapi lebih
cenderung di
tersebar. Untuk Sebaran Permukiman sendiri di
Singkil arah sebaran
permukimannya yang tadinya lebih cenderung
ke dataran rendah akibat dari peningkatan

dominasi Pola permukiman

Kecamatan

jumlah penduduk yang semakin padat dan
lahan yang ada di dataran rendah semakin
sedikit menjadikan dataran tinggi sebagai

pilihan untuk dibangun permukiman baru.

Gambar 14 Peta Sebaran Pemukiman di Kawasan
Berlereng Kecamatan Singkil
Sumber : Pendliti 2020
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Berdasarkan hasil analisis dan kondisi
eksisting yang ada di kecamatan singkil.
Sebaran pemanfaatan lahan permukiman di
kawasan berlereng Kecamatan Singkil terdapat
di enam kelurahan yaitu, Kombos Timur,
Kombos Barat, Singkil Satu, Singkil Dua ,
Ternate Tanjung dan Ternate Baru. Mengacu
pada RTRW Kota Manado tahun 2014-2034
dan Tipologi Kawasan Rawan Longsor
berdasarkan PP No.  22/PRT/M/2007
menjelaskan bahwatidak di perbolehkan untuk
bermukim di Zona A dan B yang berpotensi

sedang-tinggi rawan longsor.

Analiss Pemanfaatan Lahan dan Kondisi
Permukiman di Kawasan berlereng
Kecamatan Singkil

Tabel 4 Sebaran Pemanfaatan Lahan Kelurahan
Ketang Baru
Kutauy Baru
Klasfikas |erang

[ Nl Tad i v

Creg

Mngd 2

Kleumtzng
EHonder Kol ahim L
Hrika/Pertakoan

Perkantoran

Puskesmas Fustu

Selealzh 3
218

Apatel
SPOU

Sumber : Pendliti 2020

Tabe 5 Sebaran Pemanfaatan Lahan Kelurahan

Karame
Karame
p Klazifikasi Lereng
Samna
(LB B-15% 15250 25450 =L5

Ciezefa 2
Masnd &
Klenleng
Kantor Kelurahan 1
FulkoTertokoon
Pedenntoran
FusiczsmasPosts 1
Seolan 4
DTS
Apotek
PO

Sumber : Pendliti 2020

Tabel 6 Sebaran Pemanfaatan Lahan Kelurahan
Wawonasa

Wawonasa

Elasiikesi Loy

Saraan
2-5% B-15% 15-25% | 25450 | wesn

Dersia z

Masged

Elerzeng
Eautor Kehorahan 1

FukuFrlokom 1
Pea amonan

PushesmePuilu

Sekulkal

HI'S

Apetrk

STELT

Sumber : Pendliti 2020

Tabel 7 Sebaran Pemanfaatan Lahan Kelurahan
Ternate Baru

Ternate Daru

Elasiikesi Loy

Saraan
2-5% B-15% 15-25% | 25450 | wesn

Dersia - L
Magud 3 I
Elermeng
Eartor Eelorahan 1
FukuFalokom

Derkamroran

Tk Tham

Sekukal 4
BRI\

Apetrk
STELT

Sumber : Pendliti 2020

Tabel 8 Sebaran Pemanfaatan Lahan Kelurahan
Ternate Tanjung

Teruaie Tunjuny

Klasmikest | rrong

Saraia
R LB RL 137t A% A B ]

Lreraqn
Masjid 2 - 1
Eleveny

Kamlon Keluabam 1

Bk Tertoloaamn

Perkanoran

PuskesnasPusm

Hekolah 4 1
ET&

Apet=k
SPLU

Sumber : Pendliti 2020
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Tabel 9 Sebaran Pemanfaatan Lahan Kelurahan

Singkil Satu
Singkil Sam
Klzsilihinsi Lereng
Sarana
0B B 15% 1 dadt 22434 | vy
(e ] 5 1
Masiid 1 2 3
Elenzmg
Eembor Eelualnm - 1
Eamor Kecamaman
Singkil :
FboPatubom
Herlmntaenn - 1
Puskesroas Fusm -
Sekolah 1 1 2
BTE
Apotzk 1 1
SPBU

Sumber : Pendliti 2020

Tabel 10 Sebaran Pemanfaatan Lahan Kelurahan

Singkil Dua
Singkil Dna
” Klasifikaei Lereng
Sarana
-85 3-13%4 15-25% Z545% =45

Giersja ] 5 1
Masjid . 2 1
Elzatenz
Kantor Kehuzahan - - 1
Fuko/Perokoan
Fehanlman 1
Pusassrms Pl
Selenlan - 1
BETE
Apatek 1
SPBU

Sumber : Pendliti 2020

Tabel 11 Sebaran Pemanfaatan Lahan Kelurahan
Kombos Barat

Kionnbns Baral
Elesfikas Lemeny
0-8% 5130 15-25% | 25-45M *45%

b

iForopn

Maspsd 1 - E 1

Hleateng

Hantor Kehirzhon 1

HoakovMenickoan = o 1

Derkcnatoran - - |

P emaries Tl

Heknlah i1 1

ATH |
Apuitek 1 1
SFEL

Sumber : Pendliti 2020

Tabel 12 Sebaran Pemanfaatan Lahan Kelurahan

Kombos Timur
Kombos Timor
Elasifikaei Lerang
Samia
0-8% ¥ 15-23% B543% 4%
Gereja 2 2
Masiid 2 1
Elentzag 1
Kentor Kelurahan 1
RekoPertkoan - - . 1
Perkantozan
Puekesmas Puzty - = . 1
Sekolzh L
RTS - - 1
Apolek
SFDU - - . 1

Sumber : Pendliti 2020

-G | tmew

Gambar 15 Peta Sebaran Pemaf aatan di Kawasan

Berlereng Kecamatan Singkil
Sumber : Peneliti 2020

Tabel 13 Sebaran Pemanfaatan Lahan K ecamatan

Singkil
Kecamatar Smgin]
Hlusifikaxi Levers
i e i z A Total
Gerzja 15 15 3 = Ed
Wiasjid 17 A ‘] | kN
Flenlenz - 1 1
Heator Eelucehas 7 1 | i
Keaier Kecamatan Siagil L 1
RrenPereknan 1 - 1 | a
Pebabonen 3 i | 5 3
FPualemman Faats L 1 7
Sekzlah i : i : 5 ok
RTR | 1 - 2
Apuleh. 2 i 1 z
EFED ) = . 1 a 1

Sumber : Pendliti 2020

Berdasarkan hasil analisis pemanfaatan lahan
jumlah Sarana Peribadatan di Kecamatan
Singkil yaitu berjumlah 69 yang pertama yaitu
Gergja yang berjumlah 37. Dan dibagi

berdasarkan kelas kalsifikasi kemiringan

ANALISISPEMANFAATAN LAHAN PERMUKIMAN DI KAWASAN BERLERENG KECAMATAN
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lereng, yang pertama kemiringan lereng 0-8%
berjumlah 15, Jumlah Gereja yang berada di
kemiringan lereng 8-15% berjumlah 16 dan
jumlah Gergla yang berada di kemiringan
lereng 15-25% berjumlah 6. Y ang kedua untuk
Sarana peribadatan Magjid di
Singkil berjumlah 31 yang berada di
kemiringan lereng 0-8% berjumlah 17,

Kecamtan

dan
untuk kemiringan lereng 8-15% berjumlah 6,
selanjutnya untuk kemiringan lereng 15-25%
berjumlah 7 dan untuk kemiringan lereng 25-
45% berjumlah 1. Dan yang terakhir Sarana
Peribadatan Klenteng di Kecamatan Singkil
berjumlah 1 yang berada pada kemiringan
lereng 8-15%. Untuk Sarana Perkantoran
berjumlah 13 yang terdiri atas 7 kantor
kelurahan yang berada di kemiringan lereng O-
8%, 1 kantor kelurahan berada di kemiringan
lereng 8-15% dan 1 kantor kelurahan yang
berada di 25%,

selanjutnya untuk kantor Kecamatan Singkil

kemiringan lereng 15-
beradadi kemiringan lereng 0-8% dan terdapat
3 kantor lainnya masing-masing 2 berada di
kemiringan lereng 8-15% dan 1 kantor berada
di kemiringan lereng 15-25%. Untuk Sarana
pertokoan/ruko  di  Kecamatan  Singkil
berjumlah 3 yang terdapat pada kemiringan
lereng 0-8% berjumlah 1, kemudian
kemiringan lereng 15-25% berjumlah 1 dan
kemiringan lereng 25-45% berjumlah 1. Untuk
Sarana K esehatan terdapat Puskesmas/Pustu di
Kecamatan Singkil berjumlah 2 yang terdapat
pada kemiringan lereng 0-8% berjumlah 1 dan
untuk kemiringan lereng 25-45% berjumlah 1.
Dan untuk sarana kesehatan juga terdapat
Apotek di Kecamatan Singkil berjumlah 5 yang
beradadi kemiringan lereng 0-8% berjumlah 2,

kemudian kemiringan lereng 8-15% berjumlah

2, dan kemiringan lereng 25-45% berjumlah 1.
Berikutnya terdapat Sarana Pendidikan yaitu
Sekolah di Kecamatan Singkil yang berjumlah
25 masing-masing terletak pada kemiringan
lereng 0-8% berjumlah 21, kemiringan lereng
8-15% berjumlah 3, dan kemiringan lereng 15-
25% berjumlah 1. Dan di kecamatan singkil
terdapat SPBU yang berjumlah 1 yang terdapat
di kemiringan lereng 25-45%.

Tabel 14 Kondisi Bangunan Kecamatan Singkil

Kelur Perm Semi Non
Perman | Perma
han anen
en nen
Kombos | o3 | a1 57
Timur
Kombos
Barat 1006 447 47
Singkil | 074 600 77
Dua
Singkil
Satu 2869 543 19
Termate | 2,5 ; 16
Tanjung
Ternate 723 8 8
Baru
Wa";onas 821 21 30
Karame | 950 7 62
Ketang | g 27 16
Baru
TOTAL | 12842 1699 237

Sumber : Pendliti 2020

Berdasarkan hasil analisis kondisi
permukiman di Kecamatan Singkil, jumlah
kondiss Bangunan/permukiman  permanen
12842 jumlah

bangunan/permukiman semi permanen 1699

bangunan, dan untuk

bangunan. Sedangkan untuk  bangunan
/permukiman Non Permanen di Kecamatan

Singkil berjumlah 237 bangunan.
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Tabel 15 Jumlah Rumah Tinggal Kecamatan
Singkil

KECAMATAN SINGKIL

Jumlah Total Persenta
Klasfikas Rumah Luas %
Lereng Tinggal (Ha) (%)
0-8% 6197 40.64 44,08
8-15% 4970 3157 35
15-25% 3421 185 20
25-45% 129 0.51 0.92
TOTAL 14717 91.22 100

Sumber : Pendliti 2020

PEMANFAATAN LAHAN RUMAH
TINGGAL KECAMATAN SINGKIL

-0 E WP

TN A
l5aEWIoras
2545 Toran

Gambar 16 Diagram Pemanfaatan Lahan Rumah
tinggal
Sumber : Peneliti 2020

Berdasarkan hasil analisis pemanfaatan lahan
permukiman di kecamatan singkil. Jumlah
Rumah Tinggal penduduk di kemiringan lereng
0-8% berjumlah 6197 unit dengan total luas
lahan permukiman 40,64 Ha, dengan
persentase sebesar 44,08%. Dan untuk jumlah
rumah tinggal di kemiringan lereng 8-15%
berjumlah 4970 unit dengan total luas31.57 Ha
dengan persentase 35%. Sedanjutnya untuk
Jumlah Rumah tinggal di Kemiringan Lereng
15-25% berjumlah 3421 unit dengan total luas
18,5 Ha dengan persentase 20%. Y ang terakhir
untuk Jumlah Rumah Tinggal di kemiringan
Lereng 25-45% berjumlah 129 unit dengan
total luas 0.51 Ha dengan persentase 0.92%.

berjumlah 3, dan kemiringan lereng 15-25%
berjumlah 1. Dan di kecamatan singkil terdapat
Tabel 16 Pemanfaatan Lahan Di Kecamatan Singkil

T Tenis Renggumann T.ahan Tuax (He)

1 Peynskinian 4128
TPerkbnzran 4.7

Lapampan Oladnaps (.80

< Taza T80
I Llsalia 258
i Theastri 040

Talar: 2333

5 Sunzal €70

. Lam-Jan: 26

Sumber : Pendliti 2020

Berdasarkan hasil analisis pemanfaatan lahan
di Kecamatan Singkil, untuk Permukiman
seluas 91,22Ha, Pekuburan seluas 4,25Ha,
Lapangan Olahraga seluas 0,80Ha, Jasa seluas
7,60Ha, Usaha seluas 5,55Ha, Industri seluas

Berdaszrken hasd obsenvasi
ilaitin

tapl mediat darf acpak knerifan
loieh o lapangan yerg 2da.

=ik tejadrg
langsor dengan pembangunsa
talud dhan jugs tdai e cong
Lebing vucirs begak lunz dar
membusr sakren dralnzce
unhak e minialielr redin

’ tenadima korgsor
- B

0,40Ha, Jalan seuas 22,35Ha, Sunga seluas
0,70Ha, dan Lain- lain seluas 22,65Ha.

Gambar 17 Kearifan Lokal di Kawasan Berlereng
Kecamatan Singkil
Sumber : Peneliti 2020

Melihat dari aspek kearifan loka di
lapangan yang ada, penduduk meng-
implementasikan dalam meminimalisir resiko
terjadinya longsor dengan pembangunan talud
dan juga tidak memotong tebing secara tegak
lurus dan membuat saluran drainase untuk

meminimalisir resiko terjadinyalongsor.
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KESIMPULAN DAN SARAN

1

Berdasarkan hasil analisis Sebaran
Permukiman di Kecamatan Singkil dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Untuk Sebaran Permukiman sendiri di
arah  sebaran
permukimannya yang lebih
cenderung ke dataran rendah akibat dari

Kecamatan  Singkil
tadinya
peningkatan jumlah penduduk yang
semakin padat dan lahan yang ada di
sedikit
menjadikan dataran tinggi sebagai pilihan

dataran  rendah  semakin

untuk dibangun permukiman baru.
L uas lahan permukiman terbangun terluas
di Kecamatan Singkil di kemiringan
lereng 0- 8% berjumlah 40,64ha, diikuto
oleh lahan permukiman pada
kemiringan lereng 8-15% adalah 31,57ha,
luas lahan permukiman 15-25% adalah
18,5 ha. luas lahan permukiman terkecil
pada kemiringan lereng 25-45% adalah
0,51 dan luas lahan >45% tidak ada
Untuk pola permukiman di kecamatan
singkil pada klasifikasi 0-8% dan 8-15%

cenderung memanjang mengikuti jalan

luas

dan sungai sedangkan pada kemiringan
lereng 15-25% dan 25-45% cenderung
tersebar atau berada di
berbukit.

Berdasarkan hasil analisis pemanfaatan
lahan di Kecamatan Singkil,
Permukiman seluas 91,22Ha, Pekuburan
seluas 4,25Ha, L apangan Olahraga seluas
0,80Ha, Jasa seluas 7,60Ha, Usaha seluas
5,55Ha, Industri seluas 0,40Ha, Jalan
seuas 22,35Ha, Sungai seluas0,70Ha, dan
Lain- lain seluas 22,65Ha.

lereng yang

untuk

Berdasarkan hasil analisis pemanfaatan
lahan permukiman di
Jumlah  Rumah Tinggal
kemiringan lereng 0-8% berjumlah 6197 unit

kecamatan singkil.

penduduk  di

dengan total luas lahan permukiman 40,64 Ha,
dengan persentase sebesar 44,08%. Dan untuk
jumlah rumah tinggal di kemiringan lereng 8-
15% berjumlah 4970 unit dengan total luas
31.57 Ha dengan persentase 35%. Selanjutnya
untuk Jumlah Rumah tinggal di Kemiringan
Lereng 15- 25% berjumlah 3421 unit dengan
total luas 18,5 Ha dengan persentase 20%.
Y ang terakhir untuk Jumlah Rumah Tinggal di
kemiringan L ereng 25-45% berjumlah 129 unit
dengan total luas 0.51 Ha dengan persentase
0.92%.

Saran

1. Untuk Pemerintah lebih memperhatikan

pengembangan kawasan  permukiman
khususnya yang berada pada kawasan
perbukitan atau Kemiringan Lereng >20%
berdasarkan Perda Kota Manado No 1
tahun 2014 Tentang RTRW tahun 2014-
2034 dan PP No. 22/PRT/M/2007. Dan
penegakan peraturan yang berkaitan
dengan tata ruang sehingga menggunakan
lahan sesuai peruntukan termasuk daerah
layak huni. Pada pendekatan ini upayayang
dapat dilakukan  adaah

peruntukan termasuk penataan pemukiman

penetapan

dan penetapan daerah yang tidak dapat
digunakan untuk pemukiman.
2. Strategi

pengendalian daerah rawan longsor dapat

yang dapat dilakukan untuk

diatass dengan menggunakan model

pendekatan yaitu
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> Pemberdayaan masyarakat pada
dasarnya adal ah upaya memberi peran
aktif kepada masarakat sehingga
diharapkan dikemudian hari dengan
kesadaran sendiri mampu mengatasi
rawan bencana baik sebelum, pada
saat terjadi, maupun setelah longsor.

Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan

antara lain  melalui  kegiatan
penyuluhan, sosiadlisasi, pelatihan
maupun  kegiatan lain  dalam

kemasyarakatan dan pendidikan baik
formal maupun non-formal.

» Pencegahan longsor melalui upaya

civil teknis dan upaya vegetatif.
Penentuan arahan penanggulangan
longsor dengan upaya civil teknis, seperti
talud,
drainase, dan pengolahan tanah. Sedangkan

pembangunan pembuatan  saluran
Cara Vegetatif Dalam kaitan dengan upaya
penanggulangan dan penataan kawasan rawan
bencana secara vegetatif yang perlu dilakukan
adalah kegiatan penghijauan kota.
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